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ABSTRACT

The purpose of this community service is to enhance the interest of young children in the
elementary level to read by using storytelling. It is important to develop the love to read from
early on since the mastery of reading skills has many benefits. In this community service, the
committee performed storytelling to 75 third grade students at the elementary level. During the
service, some data were collected to evaluate if storytelling could make the participants
interested to read a given reading material. The collected data were answers to two
questionnaires and a comprehension test. The results of the analysis showed that out of the 75
participants, 27 of them, actually had low interest in reading, eventually read the given reading
material after watching the storytelling. In addition, all participants stated that they enjoyed the
storytelling performance. These findings indicate that storytelling is potentially able to enhance
the interest in reading, in particular in young children.
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ABSTRAK

Membaca adalah kegiatan yang sangat bermanfaat. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menumbuhkan minat baca sejak usia dini. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
ketertarikan membaca pada anak usia sekolah dasar. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah
siswa-siswi kelas tiga di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di daerah Tanjung Duren Selatan,
Grogol. Dalam kegiatan ini, tim menampilkan storytelling dalam dua pertemuan kepada 75
siswa kelas tiga. Data-data yang dikumpulkan untuk mengevaluasi apakah kegiatan storytelling
tersebut yang dapat membuat peserta lebih tertarik untuk membaca sebuah materi bacaan adalah
sebagai berikut: jawaban peserta pada dua buah kuesioner dan satu tes pemahaman. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa cukup banyak peserta (27 dari 75 peserta) yang tertarik untuk
membaca materi bacaan yang diberikan setelah melihat storytelling yang ditampilkan walaupun
sebetulnya mereka mempunyai minat baca yang rendah. Selain itu, semua peserta menyatakan
menyukai kegiatan storytelling yang dibawakan oleh tim. Berdasarkan hasil analisis ini,
disimpulkan bahwa kegiatan storytelling berpotensi untuk menumbuhkan minat baca pada
seseorang, khususnya pada anak-anak.

Kata kunci: anak usia dini, kemampuan membaca, minat baca,storytelling

PENDAHULUAN

Membaca adalah kemampuan yang selayaknya dimiliki oleh semua orang.
Dengan kemampuan membaca, seseorang akan dapat mempelajari banyak hal secara
autodidak di mana saja dan kapan saja. Selain itu, dengan membaca seseorang dapat
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merasakan berbagai pengalaman baru tanpa harus pergi ke mana-mana. Membaca juga
sangat bermanfaat untuk perkembangan kemampuan berpikir, membantu meningkatkan
konsentrasi dan kemampuan seseorang untuk menganalisis serta berpikir kritis.
Seseorang dengan kemampuan membaca yang baik biasanya mempunyai wawasan
yang luas, kemampuan berpikir dengan lebih kritis, dan kemampuan berbahasa yang
lebih baik (Cunningham & Stanovich, 2001).

Walaupun membaca sangat bermanfaat, ternyata minat dan kemampuan
membaca rakyat Indonesia masih rendah. Hal ini sangat memprihatinkan mengingat
kemampuan membaca berkaitan erat dengan perkembangan kecerdasan verbal dan
nonverbal. Menurut Ritchie, Bates, dan Plomin (2015), berbagai studi sudah
menunjukkan bahwa kemampuan membaca berkaitan erat dengan tingkat kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi seseorang. Karena itu, sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan membaca pada rakyat Indonesia. Salah satu caranya adalah
menumbuhkan minat baca pada anak sejak usia dini.

Banyak faktor yang menyebabkan orang Indonesia malas membaca. Salah
satunya adalah karena tidak terbentuknya budaya membaca di Indonesia. Seperti diulas
dalam artikel “Tradisi baca buku dengan anak sebelum tidur makin punah” (Kompas,
19 Juni 2016), hasil survei yang diadakan oleh Yayasan Amal Booktrust terhadap 1.000
orangtua di Indonesia menunjukkan bahwa hanya sekitar 28% orangtua yang membaca
buku bersama anak-anak mereka sebelum tidur malam, padahal orangtua berperan besar
dalam membentuk kebiasaan membaca pada anak sejak dini. Tanpa dorongan dan
dukungan dari orangtua, budaya membaca tidak akan terbentuk dan, sebagai akibatnya,
anak tidak memiliki keinginan untuk membaca.

Menurut McKenna dalam bukunya Model of Reading Attitude Acquisition
(dikutip dari McKenna, Kearl, & Ellworth, 1995, p.940), salah satu faktor yang
memengaruhi sikap seseorang terhadap kegiatan membaca adalah keinginan untuk
membaca (intention to read) yang kemunculannya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi
berikut: (1) ketersediaan bantuan (untuk membaca), (2) ketersediaan bahan bacaan, (3)
ketertarikan pada materi yang akan dibaca, (4) ketersediaan waktu untuk membaca, (5)
pilihan kegiatan lain selain membaca, (6) keterbatasan fisik, dan (7) karakteristik materi
yang akan dibaca. Fokus kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pada
kondisi yang ketiga, yaitu upaya meningkatkan ketertarikan pada materi yang akan
dibaca, khususnya pada anak-anak. Pilihan ini sejalan dengan pendapat Cambria dan
Guthrie (2010) bahwa seorang pembaca yang baik memiliki dua hal, yaitu kompetensi
membaca yang baik dan motivasi untuk membaca. Walaupun seseorang mempunyai
kemampuan berbahasa yang cukup, tanpa motivasi untuk membaca, seseorang tidak
akan membaca dengan rutin dan menikmati dan mendapatkan manfaat dari apa yang
dibacanya.

Teknik storytelling adalah salah satu bagian dari teknik membaca kreatif
(creative reading). Proses creative reading tidak saja melibatkan sisi kecerdasan
pembaca, tetapi juga sisi perasaan karena aktivitas ini melibatkan kemampuan
berimajinasi tanpa batas (Smith, 1965). Storytelling adalah seni bercerita untuk anak-
anak. Menurut Martin (1968), agar dapat menumbuhkan daya imajinasi seseorang saat
mendengarkan cerita, pendongeng (storyteller) harus menguasai teknik-teknik berikut:
bagaimana membentuk karakter, objek, dan suatu kejadian dalam pikiran pendengar,
teknik diam sesaat, teknik-teknik untuk menciptakan humor saat bercerita, dan bahasa
tubuh.

National Council of Teachers of English (1992, dikutip dari Miller dan
Pennycuff, 2008, p.37) mendefinisikan storytelling adalah “relating a tale to one or

64 LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT - UNIKA ATMA JAYA



JURNAL MITRA Vol. 1 No. 1 November 2017

more listeners through voice and gesture” (tindakan menyampaikan cerita ke seseorang
atau lebih pendengar melalui media suara dan gerakan). Ini berarti kegiatan storytelling
melibatkan tidak saja pencerita, tetapi juga pendengar. Karena itu, Miller dan Pennycuff
(2008) mengganggap storytelling sebagai sebuah strategi mengajar yang memanfaatkan
fungsi sosial dari bahasa. Menurut mereka, strategi mengajar dengan menggunakan
storytelling dapat memenuhi kebutuhan siswa untuk berbicara dan berinteraksi dengan
orang lain dalam belajar.

Miller dan Pennycuff (2008) berpendapat bahwa storytelling merupakan salah
satu strategi mengajar yang penting karena mampu meningkatkan kemampuan
seseorang untuk memahami berbagai hal. Seorang pencerita yang baik mampu untuk
‘mengirimkan’ pendengarnya ke alam imajinasi mereka dengan menggunakan bahasa
lisan dan teknik-teknik teatrikal. Kemampuan berimajinasi dapat meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif yang memampukan seseorang untuk melihat dan
memahami sesuatu dari sudut pandang yang beragam. Kemampuan reflektif sangat
bermanfaat dalam proses belajar mengajar karena kemampuan ini membuat seseorang
bisa menikmati proses belajar karena ia mampu untuk memahami dan mengapresiasi
nilai-nilai yang ia dapat dalam proses belajar tersebut (Eisner, 1985, dikutip dalam
Miller dan Pennycuft, 2008).

Menurut Miller dan Pennycuff (2008), storytelling juga sangat bermanfaat untuk
meningkatkan keahlian membaca. Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, saat
mendengarkan cerita dalam aktivitas storytelling, pendengar terlibat aktif dalam proses
memahami cerita yang sedang dibawakan oleh pencerita dengan beragam intonasi,
mimik muka, dan gerakan tubuh (Aiex, 1988, dikutip dalam Miller dan Pennycuff,
2008). Keterlibatan aktif dalam proses memahami cerita menyebabkan seseorang lebih
peka terhadap cerita. Selain itu, proses ini melatih berbagai kemampuan yang
dibutuhkan seseorang agar dapat memahami makna cerita dengan lebih baik, seperti
memahami alur cerita dan proses sebab akibat dan meramalkan kejadian selanjutnya.

Kemampuan untuk dapat memahami cerita dapat meningkatkan minat seseorang
untuk membaca. Sesuai dengan penjelasan Cambria dan Guthrie (2010), salah satu
faktor penentu dalam menumbuhkan minat baca seseorang adalah keyakinan bahwa dia
mampu untuk membaca. Keyakinan ini akan muncul ketika seseorang memahami apa
yang dia baca dengan baik. Ketika keyakinan ini sudah muncul, dia akan menganggap
dirinya seorang pembaca dan akan terus melakukan aktivitas membaca.

Storytelling merupakan aktivitas yang sangat bermanfaat dalam proses belajar
mengajar dan juga mampu meningkatkan kemampuan membaca seseorang. Selain itu,
aktivitas ini juga dapat membantu memunculkan dan meningkatkan minat baca
seseorang. Sejalan dengan itu, dalam kegiatan pengabdian ini, storytelling dipilih
sebagai strategi untuk meningkatkan minat baca pada anak-anak usia sekolah dasar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk siswa-siswi kelas
tiga di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di daerah Tanjung Duren Selatan, Grogol. Usia
peserta kurang lebih antara 8§-9 tahun. Siswa-siswi kelas tiga dipilih sebagai peserta
kegiatan ini karena, sesuai dengan penjelasan dari kepala sekolah, masih banyak siswa
pada tingkat ini yang mengalami kesulitan untuk membaca, padahal sekolah ini
mempunyai fasilitas perpustakaan yang cukup baik. Di dalam perpustakaan sekolah,
tersedia cukup banyak buku untuk anak-anak dengan topik yang beragam yang sudah
diatur dengan rapi di atas rak. Selain itu, tersedia area kosong yang cukup luas beralas
karpet dan dilengkapi dengan pendingin ruang sehingga siswa dapat membaca buku
dengan cukup nyaman di dalam ruang perpustakaan. Di depan ruang perpustakaan juga
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tersedia saung dan kebun kecil yang juga dapat digunakan sebagai tempat membaca.
Perpustakaan ini dijaga dan dikelola oleh seorang pustakawan.

Selain memiliki fasilitas perpustakaan yang memadai, kepala sekolah dan guru-
guru di sekolah ini menyadari pentingnya meningkatkan minat dan kemampuan
membaca pada siswa. Karena itu, seluruh siswa diwajibkan untuk mengunjungi
perpustakaan sekolah selama satu jam setiap minggu dan memilih buku untuk dibaca.
Masing-masing kelas mendapat jadwal yang berbeda-beda untuk mengunjungi
perpustakaan agar siswa tidak datang bersamaan dan berdesakan dalam perpustakaan.
Selain mewajibkan siswa untuk membaca satu buku setiap minggu, siswa juga
diwajibkan untuk menuliskan ulang apa yang sudah mereka baca.

Pernyataan kepala sekolah bahwa masih banyak siswa kelas tiga SD yang
kesulitan membaca menjadi menarik mengingat banyak faktor yang mendukung siswa
untuk membaca di sekolah ini. Karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan
tujuan membuat siswa tertarik untuk membaca bahan bacaan dengan menggunakan
teknik storytelling. Diharapkan dengan meningkatnya minat baca, kemampuan
membaca seseorang akan menjadi lebih baik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen dan
mahasiswa Fakultas Pendidikan dan Bahasa, Unika Atma Jaya, khususnya prodi
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) dan Linguistik Terapan Bahasa Inggris (LTBI). Untuk
meningkatkan rasa kepedulian sosial pada siswa-siswi SMA, pelaksanaan kegiatan ini
juga melibatkan beberapa siswa-siswi SMA Bunda Hati Kudus.

Target peserta kegiatan ini adalah 97 siswa-siswi dari tiga kelas dengan jumlah
siswa di masing-masing kelas sebagai berikut: kelas 3A = 32 siswa; kelas 3B = 33
siswa; dan kelas 3C = 32 siswa. Data yang dilaporkan dalam laporan kegiatan ini
berasal dari 75 siswa (kelas 3A = 22 siswa; kelas 3B = 29 siswa; dan kelas 3C = 24
siswa). Data dari 22 siswa tidak dianalisis karena tidak memenuhi syarat, misalnya
siswa tidak mengisi kuesioner dan/atau tes membaca atau siswa tidak mengikuti
kegiatan storytelling pada pertemuan pertama.

Bahan-bahan dan materi yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas (1) dua
cerita yang disajikan dalam bentuk storytelling, yaitu Sang Bangau dan Kera dan The
Hare and the Tortoise: After the Race. Kedua cerita ini berasal dari cerita rakyat
Indonesia yang kemudian dimodifikasi agar materi cerita sesuai untuk anak-anak usia
SD (lihat Lampiran); (2) satu cerita bebas yang menceritakan kelanjutan kisah Sang
Bangau dan Kera, dengan judul Sang Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu Ikan,
disajikan dalam bentuk buku kecil yang dibagikan kepada semua peserta kegiatan.
Cerita ini adalah rekaan bebas yang dikarang oleh penulis sendiri; (3) tes pemahaman
membaca dengan tujuan untuk mengevaluasi dampak dari kegiatan storytelling
terhadap ketertarikan peserta untuk membaca. Soal-soal dalam tes pemahaman ini,
sebanyak lima soal pilihan dan satu soal esai, dibuat berdasarkan cerita Sang Bangau
dan Si Kera di Tambak Sang Ratu lkan. Peserta dianggap sudah membaca jika mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan; (4) dua kuesioner, dengan penjelasan
yang lebih detail di bawah.

Tujuan kuesioner pertama adalah untuk memperkirakan minat baca pada
masing-masing peserta. Kuesioner ini dirancang sesuai dengan waktu kapan kuesioner
dibagikan ke peserta, yaitu tanggal 27 April 2017, dan dikumpulkan pada tanggal 5 Mei
2017. Di antara kedua tanggal tersebut, ada libur nasional pada hari Senin, 1 Mei 2017.
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dibuat dengan asumsi bahwa peserta yang
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memiliki minat membaca akan sempat membaca sekurang-kurangnya satu cerita selama
masa long weekend (30 April s.d. 1 Mei 2017). Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
dalam kuesioner adalah sebagai berikut.
1. Apakah selama libur dua hari kemarin kamu membaca buku cerita atau majalah
atau koran? Lingkari jawaban yang benar: Ya / Tidak
2. a. Jika kamu melingkari “Ya”, apakah kamu membaca karena ditugaskan oleh
guru?

b. Apakah judul buku cerita atau nama majalah atau koran yang kamu baca?

c. Apakah kamu ingat cerita yang kamu baca di buku atau majalah atau koran
tersebut? Jika ya, ceritakan dengan singkat ceritanya. Jika ada lebih dari satu
cerita, ceritakan satu cerita saja.

3. Jika kamu melingkari “Tidak”, ceritakan dengan singkat kegiatanmu selama
liburan.

Tujuan kuesioner kedua adalah untuk mengevaluasi ketertarikan peserta pada
kegiatan storytelling. Kuesioner ini dibagikan pada akhir pertemuan kedua setelah
peserta mendengarkan cerita yang dibawakan oleh tim untuk kedua kalinya. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan terdiri atas dua jenis: jenis pertama untuk mengetahui apakah
peserta menyukai kegiatan storytelling; jenis pertanyaan kedua untuk mengetahui
faktor yang mana dari ketiga faktor berikut yang membuat peserta menyukai kegiatan
storytelling: (1) cerita dibawakan dengan menarik, (2) kegiatan post-activity, seperti
prakarya, bermain susun gambar, dan bercerita kembali, atau (3) panganan susu coklat
dan jus yang diberikan setelah kegiatan. Selain materi-materi tersebut, tim juga
menyiapkan materi pelatihan untuk mempersiapkan tim mahasiswa dan tim siswa SMA
BHK menjalankan kegiatan storytelling.

Kegiatan storytelling ini dilaksanakan dalam dua pertemuan. Masing-masing
pertemuan berlangsung kurang lebih 150 menit dengan susunan acara sebagai berikut:
penampilan storytelling (40 menit), post-activities, seperti prakarya dan/atau permainan
(80 menit), dan menceritakan kembali (30 menit). Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim
mahasiswa dan siswa-siswi SMA BHK mendapat beberapa kali pelatihan mengenai
teknik-teknik membawakan storytelling dan merancang dan mengembangkan post-
activities.

Pada pertemuan pertama, Kamis, 27 April 2017, tim membawakan storytelling
dengan judul Sang Bangau dan Kera. Setelah mendengarkan storytelling, peserta dibagi
menjadi beberapa grup dan diminta untuk mewarnai dan menyusun gambar dalam grup.
Pada akhir kegiatan, beberapa peserta diminta untuk menceritakan kembali Sang
Bangau dan Kera di depan kawan-kawannya. Sebelum menutup acara, tim membagikan
buku Sang Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu Ikan kepada peserta dan
menjelaskan bahwa itu adalah lanjutan dari cerita yang baru saja mereka dengar.
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Gambar 2. Salah satu kelompok memamerkan
hasil karya post-activity mereka

Gambar 3. Peserta menceritakan ulang cerita

Tim kemudian menitipkan tes pemahaman dan kuesioner pertama kepada para
guru wali kelas 3A, 3B, dan 3C. Para guru dimintai tolong untuk memberi tes
pemahaman kepada peserta pada Jumat, 28 April 2017. Tes ini diberikan sehari sesudah
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pertemuan pertama untuk memeriksa apakah storytelling yang dibawakan membuat
peserta menyempatkan diri untuk membaca cerita yang dibagikan setelah selesai
sekolah. Tim juga meminta tolong agar para guru membagikan kuesioner pertama
kepada peserta pada Selasa, 2 Mei 2017. Tujuan kuesioner adalah untuk mengetahui
apakah peserta sempat membaca buku atau majalah atau koran selama masa akhir
minggu panjang.

Pertemuan kedua diadakan pada 05 Mei 2017. Tim membawakan cerita The
Hare and the Tortoise: After the Race (dalam bahasa Indonesia). Setelah itu, peserta
kembali dibagi dalam beberapa grup dan diminta untuk menyusun gambar. Beberapa
peserta juga diminta untuk menceritakan kembali cerita yang sudah mereka dengar pada
akhir kegiatan. Sebelum menutup acara, dibagikan kuesioner kedua kepada peserta
untuk memeriksa ketertarikan peserta pada kegiatan storytelling.

Gambar 4. Penampilan storytelling “The Hare and the Tortoise: After the Race”

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, tiga macam data dikumpulkan untuk
mengevaluasi dampak kegiatan pengabdian ini, yaitu jawaban peserta pada kuesioner
pertama, kuesioner kedua, dan tes pemahaman. Untuk jawaban pada kuesioner pertama,
peserta dianggap sudah memiliki minat baca jika ada pertanyaan nomor satu dia
memilih “ya” atau, walaupun memilih “tidak”, menuliskan sebuah cerita singkat untuk
menjawab pertanyaan nomor 2C.

Untuk jawaban pada tes pemahaman, peserta dianggap sudah membaca cerita
Sang Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu lkan jika mampu menjawab kelima
pertanyaan pilihan berganda dengan tepat. Peserta yang membuat satu atau dua
kesalahan dalam menjawab soal pilihan berganda juga akan dianggap sudah membaca
jika mampu menjawab satu pertanyaan esai dengan baik. Setelah itu, jawaban tes
pemahaman dan kuesioner pertama digabung untuk mengetahui berapa banyak peserta
yang belum memiliki minat baca yang membaca cerita Sang Bangau dan Si Kera di
Tambak Sang Ratu Ikan setelah pulang sekolah, dan akan dibandingkan dengan jumlah
mereka yang tidak membaca cerita tersebut. Kegiatan storytelling dianggap dapat
meningkatkan ketertarikan untuk membaca jika ditemukan cukup banyak peserta yang
membaca cerita tersebut setelah pulang sekolah.

Untuk kuesioner kedua, akan dihitung jumlah peserta yang memilih suka dan
ingin agar kegiatan storytelling diadakan lagi dan dibandingkan dengan mereka yang
memilih tidak suka dan/atau tidak mau kegiatan diadakan lagi. Selain itu, jumlah peserta
yang memilih masing-masing faktor yang menyebabkan mereka tertarik pada kegiatan
storytelling juga akan dihitung dan dibandingkan.
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HASIL DAN DISKUSI

Hasil kuesioner pertama menunjukkan bahwa dari 75 peserta, 33 peserta
menyatakan melakukan kegiatan membaca selama akhir minggu panjang dan sisanya,
sebanyak 43 peserta, tidak membaca sama sekali. Ini berarti kurang lebih 43% peserta
kegiatan memiliki minat membaca. Perlu dicatat di sini bahwa dari 33 peserta yang
membaca, ada beberapa di antaranya membaca komik, seperti Naruto, Detektif Conan,
dan One Piece, dan bukan membaca buku, majalah, atau koran. Pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan dalam kuesioner tidak dapat membedakan antara peserta yang membaca
komik dan mereka yang membaca buku/majalah/koran.

Hasil tes pemahaman menunjukkan bahwa dari 75 peserta, sebanyak 46 peserta
(61%) sudah membaca cerita Sang Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu Ikan dan
sisanya, sebanyak 29 peserta (20%), tidak membaca cerita tersebut. Penggabungan
antara hasil kuesioner pertama dan tes pemahaman dipaparkan dalam Tabel 1.

Tabel 1
Hubungan antara minat baca dan membaca cerita
Deskripsi peserta Memiliki minat baca Kurang memiliki minat baca
(N =75 orang)
Membaca cerita 19 (25%) 27 (36%)
Tidak membaca cerita 14 (19%) 15 (20%)

Seperti tampak dalam Tabel 1, sebanyak 19 peserta (25%) yang memiliki minat
baca sudah membaca cerita Sang Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu Tkan sehari
sesudah cerita dibagikan. Hal ini tidak mengherankan karena pada dasarnya peserta dari
kategori ini suka membaca. Yang menarik adalah ternyata ada cukup banyak peserta
yang walaupun kurang memiliki minat baca ternyata juga sudah membaca cerita
tersebut sehari setelah cerita dibagikan, yaitu sebanyak 27 peserta (36%). Sebanyak 29
peserta yang lain belum membaca cerita yang dibagikan; 14 orang (19%) di antaranya
sebetulnya mempunyai minat baca, tetapi belum atau tidak sempat membaca cerita
tersebut. Sisanya, sebanyak 15 peserta (20%), adalah mereka yang tidak/kurang
memiliki minat baca. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika mereka belum membaca
cerita tersebut.

Dari hasil tersebut, yang perlu menjadi perhatian adalah fakta bahwa persentase
mereka yang sudah membaca cerita dari kelompok yang tidak/kurang mempunyai minat
baca sebesar 36%, jauh lebih besar daripada persentase mereka yang belum membaca
sebesar 15%. Temuan ini menunjukkan bahwa cukup banyak peserta dari kelompok ini
yang tertarik untuk membaca cerita setelah mendengarkan storytelling.

Sama seperti hasil kuesioner pertama dan tes pemahaman yang menunjukkan
hasil yang cukup positif, hasil kuesioner kedua juga menunjukkan bahwa semua peserta
menyukai kegiatan storytelling yang dibawakan oleh tim. Ada 77 peserta yang mengisi
kuesioner kedua, yang dibagikan pada akhir pertemuan kedua. Untuk pertanyaan jenis
pertama, yaitu mengetahui apakah peserta menyukai kegiatan storytelling, ditemukan
bahwa semua peserta memilih jawaban “Suka” untuk pertanyaan “Apakah adik-adik
menyukai kegiatan storytelling bersama kakak-kakak?” dan “Mau” untuk pertanyaan
“Apakah adik-adik mau ikut jika kakak-kakak datang lagi untuk membawakan cerita
yang lain.” Temuan ini menunjukkan bahwa semua peserta menyukai kegiatan
storytelling yang dibawakan oleh tim.
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Jawaban peserta pada pertanyaan jenis kedua menunjukkan bahwa umumnya
faktor yang menyebabkan peserta menyukai kegiatan storytelling adalah karena
ceritanya dan bagaimana cerita itu dibawakan, seperti dipaparkan pada Tabel 2,

Tabel 2
Faktor-faktor yang disukai peserta dalam kegiatan storytelling
A. Ceritanya menarik i.  Cerita-ceritanya asyik 40 dari 77 (52%)

ii. Drama yang dibawakan 32 dari 77 (41.5%)
kakak-kakak lucu
B. Post-activities iii. Kegiatan prakarya 17 dari 77 (22%)
iv. Kegiatan susun gambar 7 dari 77 (9%)
v. Kegiatan bercerita ulang 3 dari 77 (4%)
C. Mendapat panganan vi. Dapat susu kotak 3 dari 77 (4%)

Seperti dilihat pada Tabel 2, persentase untuk faktor cerita dan bagaimana cerita
tesebut dibawakan jauh lebih banyak daripada persentase faktor-faktor lainnya. Hal ini
menarik karena hampir tidak ada peserta yang memilih faktor keenam (mendapat susu
coklat). Temuan kuesioner kedua ini menunjukkan bahwa semua peserta menyukai
mendengarkan cerita yang dibawakan dalam storytelling.

Jawaban peserta dalam tes pemahaman, kuesioner kesatu, dan kuesioner kedua
menunjukkan bahwa semua peserta menyukai kegiatan storytelling. Hal ini tidak
mengherankan karena sebagai salah satu bentuk dari creative reading, storytelling
melibatkan sisi perasaan pendengar dan membantu menumbuhkan daya imajinasi
seseorang apabila dibawakan dengan baik (Martin, 1968). Selain itu, data dari kegiatan
ini juga menunjukkan bahwa storytelling dapat membuat cukup banyak peserta yang
tidak/kurang mempunyai minat baca menjadi tertarik untuk membaca sebuah cerita.
Dalam kegiatan ini, peserta kemungkinan menjadi berminat untuk membaca cerita Sang
Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu lkan yang dibagikan pada akhir pertemuan
pertama karena mereka ingin mengetahui kelanjutan dari cerita Sang Bangau dan Si
Kera yang ditampilkan dalam bentuk storyfelling. Rasa ingin tahu ini muncul karena
cerita yang dibawakan dalam bentuk storytelling memancing kemampuan mereka untuk
berimajinasi, sehingga kemudian mereka mampu untuk memahami makna cerita
tersebut dengan lebih baik. Penjelasan ini sejalan dengan pendapat Eisner (1985, dikutip
dalam Miller dan Pennycuff, 2008) mengenai manfaat dari kemampuan berimajinasi
dalam proses belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membuat anak-anak usia sekolah
dasar tertarik untuk membaca sebuah bahan bacaan dengan menggunakan storytelling.
Data-data yang dikumpulkan selama pelaksanaan kegiatan ini, walaupun terbatas,
menunjukkan hasil yang positif karena menunjukkan bahwa semua peserta menyukai
kegiatan storytelling dan ada cukup banyak peserta yang tertarik membaca setelah
mendengarkan storytelling yang dibawakan oleh tim.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini masih sangat terbatas karena dilaksanakan
hanya di satu sekolah dan dalam dua kali pertemuan. Selain itu, para guru dan kepala
sekolah di sekolah dasar negeri di mana kegiatan ini dilaksanakan juga sudah
mendorong murid-muridnya untuk membaca. Kebijakan sekolah ini tentunya
berpengaruh pada keberhasilan kegiatan ini. Oleh karena itu, untuk pelaksanaan
kegiatan ini pada masa yang akan datang sebaiknya diadakan di tempat-tempat
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nonformal, seperti RPTRA atau perpustakaan umum. Dengan demikian, dampak dari
storytelling terhadap ketertarikan untuk membaca tidak akan terpengaruh oleh faktor-
faktor yang lain dan bisa dipelajari dengan lebih akurat.

Terkait dengan tujuan utama dari kegiatan ini, yaitu upaya untuk menumbuhkan
minat membaca pada anak-anak usia SD, seharusnya jumlah pertemuan untuk
mendengarkan storytelling tidak hanya dua kali pertemuan karena tidak cukup untuk
membangun minat baca dalam diri seseorang. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan ke
depan jumlah pertemuan harus diperbanyak. Selain itu, metode pengumpulan data untuk
mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan program harus lebih bervariasi, yaitu dengan
menggunakan observasi dan interviu untuk mengumpulkan data-data kualitatif.

Temuan dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta sangat menyukai
kegiatan storytelling. Berdasarkan temuan ini, dapat dipertimbangkan untuk
mengadakan kegiatan storytelling secara rutin di perpustakaan-perpustakaan umum
guna menarik minat masyarakat, khususnya anak-anak, agar mau berkunjung ke
perpustakaan. Di perpustakaan, anak-anak dapat melihat beraneka macam buku yang
dapat mereka pilih untuk dibaca. Hal ini pada akhirnya dapat membantu untuk
meningkatkan minat baca pada anak-anak.
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Lampiran 1. Kisah Sang Bangau dan Si Kera (Storytelling pada pertemuan pertama)
Sang Bangau dan Kera

Narator

Sang bangau punya kaki dan leher yang panjang. Sayapnya kuat dan lebar sehingga ia mampu
terbang tinggi dan jauh. Makanan kesukaannya adalah kodok. Sang bangau bersahabat dengan
sang kera. Jika bepergian jauh. sang bangau biasanya menerbangkan sang kera. Akan tetapi. sang
kera yang licik selalu ingin enaknya saja. Ia sering hanya memanfaatkan sang bangau saja. Sang
bangau sudah tentu sakit hati. Namun ia tidak tega memutuskan hubungan dengan sang kera.

Sampai pada suatu hari. sang kera ingin menipu sang bangau lagi. Sang kera ingin pergi ke Pulau
Medang yang terkenal buah sawonya. Ia mencari akal bagaimana agar sang bangau mau
menerbangkannya ke Pulau Medang.

Kera

Bangau sahabatku. Kau lihat kalau persediaan makanan di pulau kita sudah semakin menipis.
Saya dengar bahwa di Pulau Medang masih ada banyak makanan. Karena tidak berpenghuhi.
pasti ada kodok yang sangat banyak. Bagaimana kalau kita coba pergi ke sana?

Narator

Nah teman-teman, coba tebak kira-kira Sang Bangau akan mau pergi ke Pulau Medang itu tidak?
Iya betul sekali. Sang Bangau mau. Tanpa curiga sedikit pun, sang bangau setuju. Maka,
ditentukanlah hari keberangkatan mereka. Keduanya berangkat dengan penuh semangat.

Kera
Bangau sahabatku. sesampai di Medang nanti saya akan membuat perahu dari tanah liat.

Bangau
Apakah kera sekarang sudah begitu pandai sehingga bisa membuat perahu?

Kera

Saya sudah lama belajar membuat perahu di negeri orang-orang pandai. Sekarang saya baru bisa
membuat peralm dari tanah liat. Yang penting, sang bangau harus membantu saya
mengumpulkan tanah liatnya.

Narator:
Setelah beberapa saat terbang. tampaklah dari kejauhan Pulau Medang vang menghijau.

Kera
Wah Pulau Medang sudah kelihatan. Saya sudah tidak sabar lagi untuk bisa makan sawo yang
harum baunya dan manis rasanya itu. Nyanmunm. Ayo Sang Bangau terbang lebih cepat lagi.

Bangau

Aduh Sang Kera. saya sudah lelah sekali. Saya tidak sanggup terbang lebih cepat. Kamu berat
tahu. Apalagi daritadi kamu terus mengajak ngobrol saya. Sabarlah. sebentar lagi juga kita
sampai.
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Narator

Dengan sisa tenaga Bangau vang ada. akhirnya mereka sampai di Pulan Medang. Sementara
sang bangau masih kelelahan setelah terbang jauh. sang kera sudah melompat dari pohon sawo
yang satu ke pohon sawo vang lain. Mulutnya mengunyah buah-buah sawo yang masak tanpa
henti. Dan ternyata, kodok yang diperkirakan melimpah ruah tidak ada seekor pun. Terpaksa
sang bangau hanya bisa berbaring dan beristirahat. Sementara 1fu. sang kera telah tertidur
kekeyangan di atas pohon. Setelah sang kera bangun. Sang Bangau berkata kepada Sang Kera

Bangau

Kodok yang kamu janjikan tidak ada di sini. Oleh karena itu. saya tidak mungkm tingggal di sini.
Saya besok akan kembali ke kampung kita. Dengan buah sawo vang berlimpah di sini, kamu bisa
hidup tujuh turunan. Saya akan menceritakan kepada warga kera tentang hutan sawo mu.

Kera
Jangan begitu. Mana mungkin saya hidup sendirian di sini.

Bangau
Tetapi saya juga tidak mungkin hidup di daerah tanpa kodok seperti ini. (dengan nada jengkel)

Kera
Kalau begitu mari terbangkan saya pulang ke kampung bersamamu.

Bangau
Maaf tapi sayapku belum begitu pulih untuk bisa terbang dengan beban tubuhmu. Terbang
sendiri pun belum tentu kuat.

Kera
Kalau begitu kita tunggu saja sampai kamu benar-benar pulih kembali.

Bangau
Mana mungkin saya harus menunggu. Apa saya harus mati kelaparan di sini sementara kamu
punya buah sawo yang berlimpah? Kamu bilang kamu akan pulang sendiri dengan kapal kan?

Narator

Sang kera teringat akan kebohongannya. Sebenarnya ia tidak terlahi bisa membuat perahu.
Namun. karena malu 1a akhirnya mulai membuat perahu. Singkat cerita, perahu 1tu akhirnya jadi.
Mereka mendorongnya ke tengah lautan, dan berangkatlah mereka berdua. Sang kera naik
perahu dengan perasaan takut sekali. Beberapa kali perahu itu diterjang ombak. Wajah sang kera
menjadi pucat. Sebaliknya, sang bangau selalu bernyanyi.

Bangau
Curcur humat. curcur hurnat, bila hancur saya selamat. bila hancur saya selamat.
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Narator

Tentu saja itu karena sang bangau dapat terbang jika perahu itu hancur diterpa ombak.
Kemungkinan untuk hancur memang ada, karena perahu itu hanya dibuat dari tanah liat oleh
kera vang tidak ahli.

Tiba-tiba badai dan hujan lebat datang. Ombak bergulung-gulung menerpa perahu mereka.

Nah coba tebak perahu itu akan hancur atau tidak di tengah jalan?

Betul sekali, perahu ifu pun akhirnya pecah berantakan. Sang bangau segera terbang, sedangkan
sang kera dengan susah payah mencoba berenang. Namun, tubuhnya vang kecil tidak mampu
melawan derasnya ombak.

Kalau menurut kalian, Sang Bangau akan menolong kera yang hampir tenggelam atau akan
terbang pergi saja?

Melihat kera vang sudah hampir tenggelam. sang bangau tidak tega dan akhirnya menolong sang
kera. Dengan penuh perjuangan, akhirnva mereka dapat terbang sampai kembali ke Pulau
Sumbawa.

Kera
Bangau, kenapa kamu mau menolong saya? Padahal saya sudah sering menipu kamu. Saya tahu
pasti berat bagimu untuk terbang di tengah badai itu apalagi kalau membawa saya.

Bangau
Walaupun kamu sering menipu saya, tapi kamu tetap sahabat saya. Saya tentu tidak mau melihat
kamu mati tenggelam. Lagipula menurut sava kita tidak perlu alasan untuk menolong orang lain.

Sang kera sangat terharu mendengar jawaban sang bangau. Ia memohon maaf kepada sang

bangau berkali-kali atas semua perbuatan jahat yang dia lakukan dan berjanji akan berubah.
Setelah itu, persahabatan merekapun menjadi semakin erat.
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Lampiran 2. Kisah Sang Bangau dan Si Kera di Tambak Sang Ratu Ikan (bahan
bacaan setelah pertemuan pertama)

Sang Bangau dan si Kera
di Tambak Sang Ratu Tkan

Setelah kejadian di pulau Medang, sang Bangau dan =i Kera kembali berteman akrab,
Ke mana pun sang Bangau pergi, si Kera posti turut serta, Demikian juga dalam hal
makanan, setiop hali sang Bangau mendapatkan makanan, o akan membaginya dengan
si Kera, Lama kelamaan si Kera menjadi semakin malas harena tanpa harus susah-
susah bekerja dia senantizcsa mendapat jatah makanan dari sang Bangau, Sang
Bangau akhirmya merasa jengkel dan berulang- kali mengingathan si Kera agar tidak
menjadi pemalas,

*Eamu harus mencoba berusaha mencard rejeki sendiri, Berapapun besarmya rejeki
yang kaw dapat fu lebih mulfla caripact kamo menfaad’? pemalas dan menggantungkan
hidupmi pada pihak fain,” demikian anfara lainnasehat sang Bangau kepada si Kera,

Mamun semua nasehat sang Bangau tidak pernah didengarkan
si Kera, [ia lebih suka tider-tiduran di rumah  sombil

menunggu jatah makanan dari sang Bangaw,

Akhirmya sang Bangau menjadi jengkel,

" Aku akan memberi pelajoran sf Kera” pikir sang Bangau,

pid

s 4 = ‘

1 L] LT
[]

»

Siang itu, sang Bangau sengaja tidak pulang ke
rumah, Setelah mendapatkan beberapa ikan di
tambak, makanan ite sengaja  dihabiskan di
pematang tambak sampai tidak tfersisa, Ketika
menjelang petang, sang Bargau sengaja pukang ke
rumah fanpa membawa makanan sepotong pun
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Saat melihat sang Bangau pulang, si Kera merasa senang sebab se jok pagi belum ada

sepotong makanan pun yang masuk ke perutmya, Dia merasa sangat lapar, Mamun
betapa kecewanya si Kera karema termyata sang Bangau pulang tanpa membawa
makanan sepotong pun,

" ddvwwhih, .. kamu polang kok tidak membawa makanan sepotong pun, sih? Peruthu
fapar nilkbP Kata si Kera,

* Iya, .musim kemaray begin’ mokanan semakin sulft didhpat,” jawab sang Bangau,

" Tagi,, tagd,..aV tambak khan barmyak fkan” kata si Kera,

" Iya adya fkan,,. fapd aku sulit menangkapaya,” Jowab sang Bangau sekenamya, * Sudoh
yi, ke capek aih, Thdur gl ya,”

*Lafu bagaimana dengan perutky yang kefaparan fnf kawan?

Mamun sang Bangau pura-pura tidak mendengar keluhan
temannya, Ta terus pergi tidur,

Keesohan harimya, sebelum matahari terbit sang Bangau sedah kelar remah wntuk
mencari makanan lagi di tambak, 5i Kera masih tider, Ta sama sekali tidak tahu
bahwa sang Bangau telah meninggalkan rumah, Ketika si Kera terbangun, dia
berteriak-teriak memanggil sang Bangau,

* Banga., bangawinis,, kalay kamo pergd jangan fupa pofangnya membawa makanan
yang banyak ya Teriak si Kera,

Tentu sajo teriakan si Kera tidak didengar sang Bangau yang sedang menikmati

sarapan berupa ikan segar di tambak, Ta kembali menghabiskan makananmea di
pematang tambak dan tidak membawa sepotong makanan pun saat pulang ke rumah,
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S5i Kera merasa jengkel karena lagi-lagi sang Bangaou kembali ke rumah tanpa
membawakan makanan untuknya, Perutmya semakin lapar,

Keeschan harinya, si Kera sengaja mengikuti ke mana sang Bangau
mencari makanan, Ketika sang bangau ftfiba di tambak, ia
mengawasinya dari ke joshan, Betapa kesalmya si Kera ketika
menyadari sang Bangau felah berbohong kepadanya, Sang Bangau
termyata dengan mudah mendapathan makanan dan ia selaks
menikmati sendiri ikan-ikan segar yang didapatnya di pematang
tambak,

* Waaaahhh... tidak bisa dibiarkan hal ind terjadi Aku selama ini
telah dibohonginya, Awas ya Bangau, aku akan beri kau
pelajaran, Akan aku laperkan kalar kau menangkap ikan of
tambak kepada sang Ratu Tkan, “kata si Kera,

Maka =i Kera pun segera berangkat menuju istana Sang Ratu Than, Saat tiba di
istana, si Kera segera menemui Sang Ratu Than untuk melaperkan perbuatan

temanmya Sang Bangau,

* Selamat siang, Ratw Tkan” kata si Kera,

" Selamat siang, Kera" jowab sang Ratu Than, "4do
keperiuvan apa kamu datang kemari?"

*Begini, Ratu Ikan, aku tood melthat seekor bangau mencurf dan memakan anak
buahmu of tambak, Hal ini tidak boleh dibiarkan terus menerus, Wargamu bisa habis
dimakan bangau itu," demikian laper si Kera,
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" Hah..benarkah informasime ftu, Kera? kata sang Ratu
Than dengan geram, *Seharusnya tidak ada yang boleh
memakan wargaky oi tambak, Hal ini tidak boleh dibiarkan,
Aku  akan mengirimkan jagoanky Sang Kepiting  wmtuk
menjaga keamanan wargaky of sana To memiliki dua capit
besar yang b digunakan wrtuk mencapdt kak? bangaw iw,”

Sang Ratu Than segera memanggil Sang Kepiting dan

\;} & berkata, * Kepiting, tolang joga warga kita of tambak,
1} il
= ~

ya, Jika kau melihat seskor bangau nanti, Segera

gunakan capdt-aapit mu wtuk mencap't kakinya agar
teman-teman kita tidak habis demakan bangaw "

Setelah mendengar titah sang Rotu Than, sang

Kepiting mengayun-ayunkan capitmya, lalu segera
berangkat menuju ke tambak,

5i Kera merasa puas karena merasa berhasil memberi pelajaran
kepada sang Bangau yang telah membehonginya, Ia cepat-cepat
kembali ke tambak dan bersembunyi di balik semak-semak di
pinggir tambak untuk melihat bagaimana nasib temannya, sang
Bangau, yang masih sibuk menoari ikan di tambak,

Di kejouhan terlihat sang Kepiting berenang dengan diam-diam menuju sang Bangau,
Kedua capit besarmya tampak timbul tenggelam di permukaan air, Sang Bangau yang
sedang asyik mencari ikan Tidak memyadari ke hadiran sang Kepiting,
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Tiba-tiba timbul perasaan menyesal di hatisi Kera, Dia muli
mengingat-ingat semua kebaikan sang Bangau kepadamya,
Bagaimana sang Bangau sering menerbangkan dirinya ke
pulou-pulov hin untuk menmri makan, Sang Bangau juga
berulang kali membawakan makaran untukmya sehingga dia
tidak kelaparan, Sang Bangau juga menyelamathan dirimya
waktu hampir tenggelam di laut,

Rasa sesalmya semakin  menjodi-jadi, Akhirnya si Kera meloncat  dari
persembunyiannya lalu berteriak-terigk sambil melambai-lambaikan kedua tanganmya
untuk memperingathan sang Bangau akan kehadiran sang Kepiting,

*Bangaw.. Bangaw.. awas, ada kepiting of belakangmu, Dva akan segera mencapit
kakimu, Segeralah terbangl” Teriak si Kera,

Mendengar teriakan si Kera, sang Bangau menoleh ke

belakang, Ternyata sang Kepiting sudah ada tepat di
belakangnya dan kedua capitnya sudah teranghat,

Sang Bangau sangat terke jut dan langsung melempat sambil mengepak-ngepakkan
kedua sayapnya ke arah Sang Kepiting, Sang Kepiting pun terjatuh akibat terkena

kepakan sayap sang Bangau yang bertubi-tubi, Sang Bangau lalu segera terbang
tinggi dan meninggalkan tambak menuju ke remah, Si Kera pun juga segera berlari

menjauhi tambak karena takut dikejor oleh Sang Kepiting yang sangat marah
kepadanya,

Ketika keduamya tiba di rumah, sang Bangau langsung mengucap kan terima hkasih
kepada si Kera karena sudah menyelamathan dirinya dari Sang Kepiting.
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* Terima kasih, Kero, kou sudah menyelimatkan diciku, Hampir saja "i"“

kedua kakiku dleapit kepiting, Pasti sakit sekali kalw taob dia f’f iﬁx
berhasd mencapithu,” kata sang Bangau kepada si Kera, “‘w.%

5i Kera yang masih menyesal karena hampir mencelakai temanmya menjadi semakin
merasa bersalah, Akhirmya dia mengaku kepada sang Bangau babwa dia telah
mengadulkan temannya itu kepada sang Ratu Than,

“Aku telah mengadukanmu kepada Ratu Ikan, Bangaw” kata si
Kera, “Kepiting ity adaloh wtusan oori Raty ITkan  witwk

menghukummy  karena  menangkap  warganya df  tambak,  Aku
menyesal sekali karana hampir mencelakanmu, Ak mirta maaf.,”

“"Kero, kita kan berteman, Kenapa kamu sampad mac et cekak ank o Tamya sang

Bangau,

5i Kera pun menjowab’Aku kesal karena akhic-okhé ind kau tak  pernah
membawakan makanan wrtokke lagi, Lok kow juga membohongiku, Kow katokan sulit
menangkap fkan of tambak, Padohal kou menangkap banmyak fkan, tetapd kou segera
memakan ikan-ikan tersebut of pematang tambak,”

Mendengar penjelasan si Kera, Sang Bangau pun menghela napas pan jang, Kemudian
Sang Bangau berkata dengan perlahan,”Aky tidok membowakan makanan wrfukmu

lagi karena aku tidak ingin kamu menjodi seekor kera yang pemalas, Kamu juga harus
bisa mencard makananmu sendlrd, Kamu tidak bisa selolu tergantung padake, Jika aku
tidak ada namti bagadmana kamu bisa mencard makanan wituk deimu sendiel?”

5i Kera tertunduk malu mendengar penjelasan Sang Bangau, Dia pun memyadari
kesalahannya dan betapa dia sudah menyusahkan sang Bangau, Si Kera lal berkata
kepada Sang Bangau, * Bangaw, aku sangat menyesal karena seflama & malas mencary
makan dan sudakh menyusahkanmu, Ake harap kamu bersedia memaafkanky can kita
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bisa tetap berteman, Aku berjanfi setelah inf aky tidok akan jad?i kera yang pemalas

fagi.
Sang Bangau sangat gembira karena si Kera memyadari kEﬂhhﬂ.l‘l.l‘l‘:,I'EI. dan meminta

maaf, Sang Bangau pun mengepak-ngepakkan  sayvaprya  unduk menungju klan
kegembiraanmya lalu berkata "Kov sudah menyelamatkan aku dari capitan Sang

Kepiting, Apalagi kamu juga berjanji tidok akan jod¥ malas lagi. Tentu sajo aku
memaafkanmu, Kera,”

Sang Bangau dan si Kera pun berpelukan lalu berjonji untuk selalu mencari makan

bersoma- sama,
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Lampiran 3. The Hare and the Tortoise: After the Race (Storytelling pada pertemuan
kedua)

Karakter:

Narator dan Kalong [Sean)
Kevin Kelinci{Johnson)
Karina Kura Kura {Cec il
Betty Bekantan (Jenn fer)

Bayu Beruang (Edgar)

LI R R

Waskah:
=+ Pre-activity:
o Menanyskan spaksh anak anak pernah mendengsar kisah kelinci dan kura kwra
o Perkenalan kelinci dan kura bura
o Hare and Torlodse va Rabbit and Turle
o Perkenalan Kewn dan Hanns
Hewvin “Habo teman teman . Mamaku Kevwn a1 Kelinci. Ada yang bisa
tebak rumahku di mana?Lalu, aku suka makan apa?
Hanna: “Halo \eman feman. Mamaku Hanna 51 Kura Kura, Ada yang bisa
teba b rumahku df mana?Llalu, aku suka makan apa®
= While-activity:
= MWarator: “Di sebuah hutan o Kalmantan, tnggallsh seekor kelinci dan seekor
kwra kura. Seielsh perombean mereka iy, 51 kelinci dan 51 kum bum mengad
berbeda, Si kelinci menjadi kurang percaya dia dan merasa ceroboh, semeniana
51 kura kura menjad bangga dan sombong. Pada suatu siang yang cerah, Hevin
31 Helinci berglan dan rumahnya ke nemah kawannya, Bayu 51 Beruang”
+  HKelincl: “Waduh, ada yang tau rumahmya beruang di mana? Sslamat siang,
Bayu Bernsang! *menunggu® Halo, ada orang o rmah?”
+« [Beruang: ‘menguap dan mersng® “Eh, halo kswan kawan, siapa namaku
tadi? Beid, Bayw Bemsang! Ada yang tau aku jenis beruang apa? D
Haemantzn, cuma ada benuang madu. Hayo tebak apa saja yang blsa aku
mea ban . Huss ah, &k barw saja bangun habes tdur sang.”
« Marator: “Bayu, kok kamu makh ngobrol sama penonton? Kamu npgak Bat i
ada tamu di depan remahmu?”
Beruang: “Waduh! hya, maaf Kevin, aku fidak melhat kamu. Ada apaya?
Helinel: “Haduwh Bayu, st begitu leish, Akumerasa dinku tidak benguns
Beruang: “Wah, pastini soal pedombean kamu dengan Kanna @ ks kura."”
Helincl: “Betul Bayu. Padshal aku begitu yakin akan menang, tapd emyats aku
kalah. Apakah aku buban hewan paling cepat di hutan ni?”
=+ Beruang: “Kevn, sudshlah, kamu jangan kehidlangan percaya din begind. Masa
kamu j&d ragu sama kemampusn din kamu sendin? Memang kamu ceroboh
kemann, tap sekarang hanssnya kamu sedsh belagr untuk mengad lebih Daik.
Bener nggak?”
= HKelincl "Bener uga sih.”

- ow @

=+ Marator: “Sementara si Kelina yang sedang bersedih hati ditenangkan cleh
kawannya si benuang, Hanna 51 Mum Mura sedang berakn dengan bangga ke
arah rumashnya, saat i3 beriemu dengan Betty @ Bekanian di romahnya.”
Hura Kura: “Ada yang tau rumahmya be kantan di mana?"”
Burung Hantu: “Waduh waduh, ada tamu. Halo teman feman. Slapa namaku
tmdi? hya betul, aku Betty @ Bekantan. Hakan tahy gak bekantan iu apa? Tahu
kan maskot Dufan? past banysk yang idak sadsr balvwa iiu bekantan, Hah,
kira-kira apa makanan kesukaanku?
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=  Kura Kura: "Selamat sang, Bathl”

= Burung Hantu: “Eessh, selamsat siang Hanna, Apa kebar? Kamu tershat cena
sekal @ang ni.”

=  Hura Kura: “lya mih, kan aku habis menang lomba lan wan si kelinci.”

= [Betty Bekantan*Oooh, fya, aku audsh dengar "

= HMura Kura: “sa sombong sekal, mengatakan kalo 3 yang pshng cepat.
Padahal pada athimya, aku yang menang! Hahahaha!”

= [Betty Bekantan: “Hmm, a, kiia memang harss berhati hati, va, tdak boleh
fertalu sombong.”

= Hura Kura: “Sekarang aku memsa bisa melakukan semuanya!l Munglan bulkn
depan, sku biea dutlombalas di Monas wabkiu Car Free Day sama Pak Jokowal

= [Betty Bekantan: "Ah, Kanna, kamu hanss berhati hati juga sh, Jangan fedal
sombong. Manti kalau kamu sombong, bea bisa kamu jadi ceroboh seperh
kelino. Hanya karens kamu mensang sckah, fdak berart kamu aksn selal
menang.”

= Hura Kura: “Mumglan kamu benar, Betty, tapl aku fetap senang aku
mengalzhian si kelnci iul”

= Marator: “Ya, Kanna si Kwa Kura tedak bisa berhenti memb anggakan dimnya,
sementara si kelinci maah bersedih hat. Para hewan hewan di hutan merass
ceMmas, dan merska pun memuiusksn unbuk mengadakan perfemusn wntuk
membahas 51 kelinci dan Kuwa Kuwra, Bekatan dan beruang pun akhinmya beremu
dan sepakat uniuk mengajak hewan hewan laan unuk mendiEkusikan hal
ferashut”

= Bekantan: Baw, seperingag kita hares mengajak hewan hewan lan deh untul
membahas masalah ndl Si Kanna mula begar kepala dan mengads angkuh

= Beruang: "lya benar, Betty. Kewvin pun sekarang hanya mengurong dia di
Engnya, dia kelihaisn mureng sekal dan tidak mau berbicara dengan siapapun

= [Belantan: "Ayo kalo giu, Mia kempulkan teman teman kia"”

= Marator: Kemudan pas hewan pun berkumpul A Fohon Tua Tembang wntuk
membahas mengena Kevin dan Kanna,

= Beruang: "Begini, Kewn dan Kanna kemann ind mengadakan komba laa . Mamun
ianp a didugs Hanna lsh yang menang.”

= [Bekantan: "Henar, dan seielsh fu Kanna memad sombong dam snghuh
sedang kan Hevin menjadi sedih dan malu.”

= Marator: “Semuea hewan pun saling bDerbicara mengenal apa yang hanus
dilakuksn temedap Kevin dan Kanna, Kemudian, @ kabng mendapatikan gilinan
berbecara. Kallan tahu kalong tu yang mana?”

= Halong: “Aku ada e, Kia bust ssa pedombaan 1ao, namun Kzl ni kila yang
meneniukan empat pedombaannya,”

= Bekantan: “Aku setuju dengan ide Haryo, bagaimana denganmu Bayu?”

=  Beruang: “hWMenuwrutky iu ide yang bagus. Bagus atau tidalk, tenan-teman ¥

=+ Marator: “Tibalah han yang mereka funggu-tumnggu yaiu han di mans kelnci dan
kuwra-hura akan berbmba lap. Sang beruang, buneng hanty bekantan, dan
kabong dipenuhi dengan rasa semangat dan juga gugup sambil menunggu detik
deti; dimulainya lomba.”

+  Kura Kura: Pyo! Kapan kita akan molai? Ak dad ssber untuk menang Bo."
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LA B

Kelincl: *Swdahlah lah, ayo dimula saa. Aku pash juga akan kalah nand.”
Bekantan: “Bersedia!”

Eeruang: “Sap!”

Bekantan dan Beruang: “hulal”

Koalarig: *me misumikan peui®

Marator: “Seketika pelut dibunyikan, kum-ra langsung begalbn secepat
mungkn tanpa melhat ke belakang. Sedangkan @ kelino berakn seperh tdak
pumya tenaga. Kum-kum itu terus beran dan bedan dengan bayangan bahwa na
sebeniar lap akan melhat gams kemenangannya, Namun, semakin guh 1a
bedan & mulai melhat sesuatu o wung jalan. 5 esampainya @ kuna-kura di uung
jalan, 13 melhat banyak sekal bebatuan yvang tnogo. la berhenti dan mula
berpakir”

Kura-hura: “Bagamana caranya aku bisa melewati jalan sepert ina 7 Kalkaku kan
pendek dan aku jugs tidak biza melompati antangan ind.”

Marator: “Tak lama kemuwdian, kelinci muncul di samping kus-kwa, Mamun
karena = kelinci sudsh iasa melompatdompat, 13 8k sadar bahwa 1a sedang
melewali bebatuan i, Di tengah nintangan iy, 15 jferkeput sast menodleh ke
belakang dan melihat a1 bora-kura iediam i balk nndamngan.”

Kelincl: “Loh? Kenapa dis ada di belakangku? Aku baru sadar, Die kan tedak
biza lompat sepert aku.”

Marator: “Mah, teman f®man, menurut kallan apa yang akan dilakukan
Hevin? Dia mau bantuin Karina atau lanjut berdompat? Tanpa benpikr
pangang, si kelnci pun melompat ke arsh kuwa-kura dan menpulurkan tangannya,
[ elnci pun mengoendongnya dan mengantarkannya sampsi glannya lunes 3.
Mereka akhimya bedomba kembsh sampa akhimya mensmuokan lap sebeah
rintangan. Dalam nniangan yang kal nd, mereka harness melewatl sungal yang
culkup dalzm. Hal ini bigsa unfulk kurs-bura karens iz bisa berenang, namon =i
kelnag diam dan bingung harus berbust apaApa yang hams kelingl lakukan,
teman teman 2"

Hura-hura: “Bagaamana kalsu kbita buat saling bekerasama di pedombaan ni?
Karena kamu =0 sudah membaniuku melewah jalan fad, aku juge akan
mem bantbumu meleyati sungsl mi.”

MWarator: “Si kelnci menganogguk s=igu dengan e si kes-us, Kelnci pun nek
ke alas kwakwa dan meska mula menyeberang sunga feraebul demgan
pedahan. Tak lama kemudian mereka berhasld melewatl sungal dengan selamat.
Sesampamya mereks di uwpung sungai, mereka melihat bahwa gans selesai 18k
jauh dan di mana merska berdin. Karens kecepatan @ kelna, i3 akhinmya
menggendong kura-kura dan berdan ke arsh gans fersebut dan memenamgkan
pedombaan iy bersama-sama.”

Hewan Hewan: “Horel’

Kalong: “Mah, Kevin dan Kanna, aspskah vang biss kakan pelsjan dan
pedombaan kalsn ad?™

Hura Kura: ‘Setep orang punya kemampean yang berbeda "

Kelincl: “Dan danpada kia salng bedawsan, 1ebih baik kia bekerja sama s58."
Harator: “Dan sejak han iuw, Kewvn si Keling dan Kanna @ Kum Kuwa menjad
sahabati vang baik, dan semua hewan di hutan belajar untuk saling menghargai
d.an menghonmaii.
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